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ABSTRAK 

Kendaraan listrik adalah inovasi penting dalam upaya mengurangi dampak lingkungan dari 

transportasi. Namun, tingkat adopsi kendaraan listrik masih bervariasi di berbagai negara, dan 

tingkat kepercayaan publik terhadap teknologi ini dapat menjadi faktor penentu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang memengaruhi tingkat 

kepercayaan publik di Twitter terhadap isu kendaraan listrik. Penelitian ini mengadopsi 

pendekatan kuantitatif dengan analisis isi deskriptif untuk menginvestigasi partisipasi 

pengguna Twitter dalam diskusi kebijakan kendaraan listrik. Subjek penelitian ini adalah 

pengguna aktif media sosial Twitter, dan data diperoleh melalui pencarian kata kunci yang 

relevan. Alat analisis yang dimaksimalkan yaitu Nvivo 12 Plus. Hasil studi ini mengungkap 

bahwa tingkat kepercayaan publik di Twitter terhadap kendaraan listrik masih rendah, dengan 

sentimen yang cenderung negatif. Faktor-faktor utama yang memengaruhi kepercayaan ini 

meliputi harga kendaraan, jarak tempuh, infrastruktur pengisian daya, dan subsidi. Untuk 

meningkatkan kepercayaan publik, diperlukan upaya bersama dari pemerintah, industri 

otomotif, dan organisasi lingkungan, termasuk pengembangan kebijakan insentif, peningkatan 

infrastruktur, kampanye penyuluhan publik yang efektif, dan inovasi dalam produksi 

kendaraan listrik yang lebih terjangkau dan efisien. Melalui langkah-langkah ini, dapat 

diharapkan adopsi kendaraan listrik akan ikut meningkat, mendukung tujuan berkelanjutan 

dalam transportasi. 

Kata Kunci: Media sosial, Twitter, kendaraan listrik, diskusi daring 

 

 
 

 

ABSTRACT 

Electric vehicles are an essential innovation in reducing transportation's environmental 

impact. However, the adoption rate of electric vehicles still varies across countries, and the 

level of public trust in this technology could be a determining factor. This research aims to 

identify the dominant factors that influence the level of public trust on Twitter regarding the 

issue of electric vehicles. This research adopts a quantitative approach with descriptive content 

analysis to investigate Twitter users' participation in electric vehicle policy discussions. The 

subjects of this research were active users of Twitter social media, and data was obtained 

through searching for relevant keywords. The analysis tool that is maximized is Nvivo 12 Plus. 

The results of this study reveal that the level of public trust in electric vehicles on Twitter is 

still low, with sentiment tending to be negative. Key factors influencing this trust include 
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vehicle price, mileage, charging infrastructure, and subsidies. To increase public trust, joint 

efforts from governments, the automotive industry, and environmental organizations are 

needed, including developing incentive policies, infrastructure improvements, effective public 

education campaigns, and innovation in producing more affordable and efficient electric 

vehicles. Through these steps, it is hoped that the adoption of electric vehicles will increase, 

supporting sustainable goals in transportation. 

Keywords: Social media, Twitter, electric vehicles, online discussions 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas udara di wilayah Indonesia masih sangat buruk. World Air Quality Report 

2021 menyebutkan bahwa Indonesia berada di peringkat pertama di Asia Tenggara sebagai 

negara yang berpolusi udara (IQAir, 2022). Pada 2022, pemerintah juga mengumumkan bahwa 

kualitas udara mengalami penurunan kualitas (Wicaksono, 2023). Penyebab utama buruknya 

kualitas udara umumnya disebabkan oleh polusi dari transportasi (Liu et al., 2022), terutama 

di kota-kota dengan lalu lintas yang padat (Plötz et al., 2019). Buruknya kualitas udara 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk iritasi pada mata, hidung, tenggorokan, 

dan pernapasan (Kumar et al., 2023). Beberapa studi lain juga mengidentifikasi beberapa 

penyakit lainnya yang disebabkan oleh polusi udara yaitu asma, bronkitis, dan kanker (Saxena 

& Sonwani, 2019). Selain itu, polusi udara juga dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dan 

iklim yang berdampak pada kehidupan manusia dan hewan (Sesana et al., 2021). Banyak 

negara saat ini telah melakukan upaya pencegahan, termasuk mengadopsi kendaraan listrik 

(Wang et al., 2019). 

Pemerintah Indonesia melalui kebijakan baru-baru ini juga telah mendorong 

masyarakat untuk mengadopsi kendaraan listrik. Pemerintah memberikan subsidi untuk 

mengurangi biaya yang dikeluarkan publik untuk beralih menggunakan kendaraan listrik (Putra 

& Nurhadi, 2023). Subsidi oleh pemerintah tersebut untuk mempercepat proses peralihan dari 

penggunaan kendaraan konvensional ke kendaraan listrik. Beberapa studi telah menemukan 

hubungan postif antara penggunaan kendaraan listrik dengan kualitas udara yang baik (Zhao et 

al., 2021). Kendaraan listrik dianggap sebagai salah satu solusi untuk mengurangi masalah 

polusi udara (Lin et al., 2020). Persiapan yang diperlukan untuk mengimplementasikan 

kebijakan tentang kendaraan listrik yaitu dengan membangun kapasitas infrastruktur yang baik. 

Selain infrastruktur, regulasi juga diperlukan untuk mendukung penggunaan kendaraan listrik 

(LaMonaca & Ryan, 2022). 

Kendaraan listrik sangat relevan dengan transportasi terbarukan dan berkelanjutan. 

Kendaraan listrik menggunakan sumber energi yang dapat diperbaharui dan ramah lingkungan 

(Bradley & Frank, 2009), termasuk meningkatkan efisiensi energi (Z. Li et al., 2019). 

Transportasi terbarukan bertujuan untuk mengurangi penggunaan bahan bakar fosil yang 

berkontribusi pada emisi gas rumah kaca dan polusi udara. Sementara itu, transportasi 

berkelanjutan merujuk pada transportasi yang dapat memenuhi kebutuhan mobilitas manusia 

tanpa merusak lingkungan dan memperburuk kualitas hidup manusia. Hal ini mencakup 

penggunaan kendaraan yang efisien dan ramah lingkungan (Oldenbroek et al., 2021). Saat ini 
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banyak peneliti melakukan kajian tentang kendaraan listrik yang dikaitkan dengan banyak 

topik, termasuk media sosial. Media sosial dapat memengaruhi persepsi dan kepercayaan 

publik terhadap kendaraan listrik (Krishna, 2021). Hal ini juga mulai didiskusikan dalam 

beragam platform media sosial seperti Twitter (Luth, Kismartini, et al., 2023). 

Twitter adalah salah satu platform utama untuk diskusi daring (online) yang mencakup 

beragam topik, mulai dari politik, olahraga, hiburan, hingga isu-isu sosial (M. Li et al., 2021; 

Valenzuela et al., 2014; Widayat, Nurmandi, Rosilawati, Qodir, et al., 2022). Platform ini 

memungkinkan pengguna untuk berpartisipasi dalam percakapan publik dengan pengguna lain 

di seluruh dunia (Duncombe, 2017; Widayat, Nurmandi, Rosilawati, Natshir, et al., 2022). 

Dalam konteks diskusi daring, Twitter memungkinkan penyebaran gagasan, informasi, dan 

pandangan dengan cepat melalui tweet dan balasan (Jubba et al., 2020). Ini menciptakan ruang 

untuk berbagai sudut pandang dan dialog yang luas. Selain itu, fitur-fitur seperti hashtag 

memungkinkan pengguna untuk mengikuti dan berpartisipasi dalam percakapan spesifik 

tentang topik tertentu, sehingga memungkinkan orang untuk terlibat dalam perdebatan yang 

relevan dengan minat dan keyakinan mereka (Bian et al., 2016; Stier et al., 2018; Sutoyo & 

Almaarif, 2020). 

Twitter seringkali menjadi wadah utama untuk diskusi tentang isu-isu lingkungan dan 

kebijakan pemerintah yang terkait (Casero-Ripollés, 2021; Kirilenko & Stepchenkova, 2014). 

Dalam hal isu lingkungan, Twitter memungkinkan organisasi lingkungan, aktivis, dan individu 

untuk berbagi berita, laporan ilmiah, statistik, dan pemikiran mereka tentang perubahan iklim, 

kelestarian alam, dan masalah-masalah lingkungan lainnya (Kirilenko & Stepchenkova, 2014; 

Malik et al., 2023; Segerberg & Bennett, 2011). Platform ini memfasilitasi perdebatan dan 

kesadaran tentang isu-isu ini melalui penggunaan hashtag, sehingga memungkinkan pengguna 

untuk mengikuti dan berpartisipasi dalam percakapan lingkungan yang sedang berlangsung. 

Selain itu, Twitter juga menjadi tempat penting untuk berdiskusi tentang kebijakan 

pemerintah yang terkait dengan lingkungan, termasuk regulasi perlindungan lingkungan, 

kebijakan energi, dan upaya untuk mengurangi emisi gas rumah kaca. Pengguna Twitter sering 

kali menggunakan platform ini untuk mengkritik atau mendukung kebijakan pemerintah, dan 

para pejabat pemerintah juga sering menggunakan Twitter untuk berkomunikasi langsung 

dengan warga negara mereka. Dengan demikian, Twitter menjadi alat penting dalam 

mengawasi dan memengaruhi pembuatan kebijakan yang berkaitan dengan lingkungan. 

Meskipun ada beragam sudut pandang dan kontroversi dalam diskusi ini, Twitter memainkan 

peran yang krusial dalam mengedukasi masyarakat tentang isu-isu lingkungan dan 

memobilisasi tindakan untuk menjaga keberlanjutan (Baharuddin, Sairin, et al., 2021; 

Lestaluhu et al., 2023). 

Masih sangat minim ditemukan studi yang secara simultan mengurai isu-isu kebijakan 

tentang kendaraan listrik di Indonesia, khususnya dalam menilai tingkat kepercayaan publik 

secara daring. Meski demikian, terdapat beberapa literatur yang dianggap cukup relevan. 

Pertama, penerimaan publik berguna untuk mendukung rencana dan kebijakan pemerintah 

pada adopsi penggunaan kendaraan listrik (Wang et al., 2022). Kedua, penerimaan dan 

partisipasi publik umumnya sangat dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan publik (Baharuddin, 

Sairin, et al., 2022). Ketiga, kepercayaan merupakan aspek krusial dalam sistem pemerintahan 

di mana kepercayaan yang rendah dapat menghambat rencana dan implementasi kebijakan 
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pemerintah (Baharuddin, Sairin, et al., 2021). Keempat, menilai tingkat kepercayaan publik 

tidak hanya dilakukan di ruang-ruang publik, melainkan bertransformasi di ruang-ruang digital 

seperti di media sosial (Baharuddin, Jubba, et al., 2022). 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis tingkat kepercayaan publik di Twitter terkait 

kebijakan kendaraan listrik, sekaligus mengisi kekosongan penelitian yang ditinggalkan oleh 

peneliti sebelumnya. Twitter dipilih karena merupakan salah satu platform yang memiliki basis 

data dengan jumlah yang cukup besar karena mampu menampung diskusi publik secara daring. 

Pertanyaan penelitian ini dibagi menjadi dua bagian. (a) Bagaimana tingkat kepercayaan publik 

di Twitter terkait kebijakan pemerintah pada penggunaan kendaraan listrik? (b) Apa faktor 

dominan yang memengaruhi tingkat kepercayaan publik? Kedua pertanyaan tersebut 

dimungkinkan untuk mengetahui tingkat kepercayaan publik dan faktor dominan yang 

memengaruhinya.  

 
 

METODE  

 Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan analisis isi deskriptif untuk 

menginvestigasi partisipasi pengguna Twitter dalam diskusi kebijakan kendaraan listrik. 

Subjek penelitian ini adalah pengguna aktif media sosial Twitter, dan data diperoleh melalui 

pencarian kata kunci yang relevan (seperti "Kendaraan listrik") di platform Twitter. Alat 

pengumpulan data yang digunakan adalah Ncapture di Google Chrome, dan data yang 

terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan Nvivo 12 Plus. Penggunaan Nvivo 12 Plus 

dipilih untuk mengoptimalkan analisis data dengan memanfaatkan fitur-fitur seperti 

Identifikasi Sentimen untuk mengevaluasi respon dan tingkat kepercayaan publik terhadap 

topik yang diteliti. Selain itu, Text Search Query digunakan untuk mengidentifikasi kata-kata 

atau teks yang sering muncul dalam diskusi Twitter, yang membantu mengidentifikasi faktor-

faktor utama yang memengaruhi tingkat kepercayaan publik terhadap isu kebijakan kendaraan 

listrik. Hasil dari analisis data tersebut kemudian divisualisasikan dan dianalisis lebih lanjut 

untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. 
 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tingkat kepercayaan publik di Twitter terkait kebijakan pemerintah pada penggunaan 

kendaraan listrik 

 Dalam era informasi digital yang semakin berkembang, media sosial, seperti Twitter, 

telah menjadi salah satu tempat utama bagi masyarakat untuk berbagi pandangan, berdebat, 

dan menyuarakan ketidakpuasan mereka terhadap kebijakan pemerintah (Ahmad et al., 2019; 

Baharuddin, Salahudin, et al., 2021). Salah satu isu yang semakin mendapatkan perhatian 

adalah kebijakan pemerintah terkait penggunaan kendaraan listrik. Kendaraan listrik dianggap 

sebagai solusi yang berpotensi mengurangi polusi udara dan emisi gas rumah kaca (Lestaluhu 

et al., 2023). Namun, tingkat kepercayaan publik terhadap kebijakan ini bisa menjadi faktor 

penentu kesuksesannya. Studi ini berhasil memetakan tingkat kepercayaan publik di Twitter 

terkait isu-isu seputar kendaraan listrik. 
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Gambar 1. Tingkat kepercayaan publik di Twitter tentang isu kendaraan listrik 
Sumber: Diolah peneliti menggunakan Nvivo 12 Plus, 2023 

 

Tingkat kepercayaan publik yang tercermin di Twitter terhadap isu kendaraan listrik 

dapat diukur melalui hasil analisis sentimen yang mencatat persentase respon positif dan 

negatif dari pengguna. Dalam kasus ini, hasil analisis menunjukkan bahwa hanya 12,4% dari 

seluruh respon pengguna di Twitter terkait kendaraan listrik dikategorikan sebagai "Very 

positive," sedangkan 23,6% dianggap sebagai "Moderately positive." Ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar sentimen positif terhadap isu kendaraan listrik di Twitter adalah moderat. 

Namun, lebih mencolok adalah bahwa mayoritas respon publik, yaitu 50,6%, 

dikategorikan sebagai "Moderately negative," sementara 13,5% dikategorikan sebagai "Very 

negative." Ini mengindikasikan bahwa ada tingkat kekhawatiran dan kritik yang signifikan 

terhadap kendaraan listrik di kalangan pengguna Twitter. Beberapa alasan di balik sentimen 

negatif ini mungkin mencakup kekhawatiran tentang harga, jangkauan, infrastruktur pengisian 

daya yang belum memadai, serta ketidakpastian tentang dampak lingkungan sebenarnya dari 

kendaraan listrik. Kritik ini mencerminkan kompleksitas isu kendaraan listrik yang tidak hanya 

melibatkan aspek lingkungan, tetapi juga aspek ekonomi dan infrastruktur yang memengaruhi 

kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Dalam konteks ini, penting untuk diingat bahwa Twitter adalah representasi suara 

publik yang beragam, dan sentimen yang berfluktuasi ini mencerminkan beragamnya 

pandangan dan pemikiran masyarakat terhadap isu kendaraan listrik. Hasil ini dapat 

memberikan pandangan yang berharga bagi pemerintah, industri otomotif, dan organisasi 

lingkungan untuk memahami tantangan dan peluang dalam mempromosikan penggunaan 

kendaraan listrik dan membangun kepercayaan publik terhadapnya. Selain itu, ini juga 

menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam mengatasi isu-isu kompleks seperti 

transportasi berkelanjutan dan perubahan iklim yang melibatkan dialog terbuka dan 

pembangunan solusi yang mempertimbangkan berbagai sudut pandang. 

 

Faktor yang Memengaruhi Tingkat Kepercayaan Publik di Twitter 

12,4%

23,6%

50,6%
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Very positive
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Pengaruh media sosial seperti Twitter dalam membentuk opini publik telah menjadi 

subjek perdebatan yang semakin penting dalam masyarakat digital saat ini. Tingkat 

kepercayaan publik terhadap berbagai isu menjadi hal yang menarik untuk dianalisis, dan 

Twitter sebagai platform media sosial yang berpengaruh dapat memberikan wawasan yang 

berharga (Luth, Maswati, et al., 2023; Rifaid et al., 2023). Dalam konteks ini, penting untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang berkontribusi terhadap tingkat kepercayaan 

publik yang berfluktuasi di Twitter. Adapun faktor-faktor yang diidentifikasi yaitu sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2. Faktor berpengaruh di Twitter 

Sumber: Diolah peneliti menggunakan Nvivo 12 Plus, 2023 

Faktor-faktor dominan yang memengaruhi tingkat kepercayaan publik di Twitter 

terhadap isu kendaraan listrik memberikan wawasan yang penting tentang prioritas dan 

kekhawatiran masyarakat terkait adopsi kendaraan listrik. Pertama, faktor harga kendaraan, 

yang mendominasi dengan persentase 36,9%, mencerminkan bahwa sebagian besar pengguna 

Twitter memiliki kekhawatiran ekonomi yang signifikan. Kendaraan listrik sering kali 

memiliki harga yang lebih tinggi daripada kendaraan bermesin pembakaran dalam sebanding, 

meskipun biaya operasionalnya lebih rendah. Kepercayaan publik yang rendah terhadap 

ketersediaan kendaraan listrik yang terjangkau dapat menjadi kendala besar dalam mendorong 

adopsi lebih lanjut. Kedua, faktor jarak tempuh dengan persentase 34,4% menunjukkan bahwa 

ketidakpastian mengenai jangkauan kendaraan listrik masih menjadi perhatian utama. 

Keterbatasan jarak tempuh dapat membatasi penggunaan kendaraan listrik untuk perjalanan 

jarak jauh dan menjadi hambatan bagi orang-orang yang bergantung pada mobilitas yang 

fleksibel. 

Selanjutnya, faktor infrastruktur (18,9%) mencerminkan keprihatinan tentang 

ketersediaan dan kualitas fasilitas pengisian daya di berbagai wilayah. Infrastruktur pengisian 

daya yang belum memadai dapat membuat pengguna khawatir tentang kemudahan dan 

kenyamanan penggunaan kendaraan listrik. Terakhir, faktor subsidi dengan persentase 9,8% 

menunjukkan bahwa insentif finansial dari pemerintah dalam bentuk subsidi atau insentif 

36,9%

34,4%

18,9%

9,8%

Harga kendaraan

Jarak tempuh

Infrastruktur

Subsidi



 
 

JURNAL ILMU KOMUNIKASI (STUDIA KOMUNIKA) VOLUME 7 NOMOR 1 TAHUN 2024 26 

 

lainnya tetap relevan dalam meningkatkan kepercayaan publik terhadap kendaraan listrik. 

Subsidi dapat mengurangi beban finansial pembelian kendaraan listrik dan menjadikannya 

lebih menarik bagi calon pembeli. Secara keseluruhan, faktor-faktor ini mencerminkan bahwa 

harga, jarak tempuh, infrastruktur pengisian daya, dan subsidi adalah elemen-elemen utama 

yang memengaruhi tingkat kepercayaan publik di Twitter terhadap kendaraan listrik. Upaya 

pemerintah dan produsen otomotif untuk mengatasi kendala-kendala ini akan berperan penting 

dalam membangun kepercayaan publik dan mendorong adopsi kendaraan listrik yang lebih 

luas. 

Faktor-faktor dominan yang memengaruhi tingkat kepercayaan publik di Twitter 

terhadap isu kendaraan listrik memberikan gambaran yang jelas tentang hambatan dan peluang 

dalam mempromosikan teknologi ini. Faktor pertama, yaitu harga kendaraan, memang menjadi 

perhatian utama yang perlu diatasi. Meskipun biaya operasional kendaraan listrik lebih rendah 

dalam jangka panjang, harga awal yang tinggi tetap menjadi batu sandungan bagi banyak calon 

pembeli. Oleh karena itu, langkah-langkah untuk menurunkan harga kendaraan listrik melalui 

insentif pajak, subsidi, atau inovasi dalam produksi adalah krusial dalam meningkatkan adopsi. 

Selanjutnya, faktor jarak tempuh yang mencerminkan ketidakpastian terkait jangkauan 

kendaraan listrik menjadi isu yang penting. Ini menunjukkan bahwa teknologi baterai perlu 

terus dikembangkan untuk meningkatkan jangkauan dan efisiensi kendaraan listrik. Selain itu, 

perlu adanya investasi dalam infrastruktur pengisian daya yang dapat mengatasi kekhawatiran 

mengenai ketersediaan fasilitas pengisian di wilayah-wilayah tertentu. Dalam konteks ini, 

kerjasama antara pemerintah, produsen, dan sektor swasta akan sangat penting untuk mengatasi 

hambatan infrastruktur. 

Selain itu, peran subsidi dalam meningkatkan kepercayaan publik terhadap kendaraan 

listrik tidak boleh diabaikan. Subsidi dapat menjadi insentif yang efektif untuk mendorong 

pembelian kendaraan listrik, terutama pada tahap awal adopsi. Namun, subsidi harus dirancang 

dengan bijak untuk memastikan efisiensi penggunaan anggaran publik dan pencapaian tujuan 

berkelanjutan dalam jangka panjang. Ikut memahami faktor-faktor dominan ini dan 

berkomitmen untuk mengatasi tantangan-tantangan yang terkait, pemerintah dan industri 

otomotif memiliki peluang untuk membangun kepercayaan publik yang lebih kuat terhadap 

kendaraan listrik. Ini akan membantu mengakselerasi adopsi kendaraan listrik dan berpotensi 

memberikan dampak positif terhadap upaya mengurangi emisi gas rumah kaca dan menjaga 

lingkungan yang lebih bersih di masa depan. 

Implikasi dari tingkat kepercayaan publik yang mencerminkan sentimen moderat 

hingga negatif terhadap isu kendaraan listrik di Twitter adalah bahwa pemerintah dan pembuat 

kebijakan perlu melakukan upaya lebih besar dalam mengedukasi masyarakat tentang manfaat 

dan keunggulan kendaraan listrik, serta mengatasi perbedaan-perbedaan yang memicu 

ketidakpercayaan. Hal ini mencakup kampanye penyuluhan publik yang efektif, insentif 

finansial untuk pembelian kendaraan listrik, dan investasi dalam pengembangan infrastruktur 

pengisian daya yang lebih baik. Selain itu, pemerintah perlu lebih mendengarkan umpan balik 
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dan keprihatinan masyarakat yang tercermin di platform media sosial seperti Twitter, sehingga 

kebijakan-kebijakan yang ada dapat ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Dengan langkah-langkah ini, pemerintah dapat memainkan peran yang lebih efektif dalam 

mendukung adopsi kendaraan listrik dan mencapai tujuan berkelanjutan dalam transportasi dan 

lingkungan. 
 

 

 

KESIMPULAN 
 

Media sosial telah menjadi arena diskusi publik tentang kendaraan listrik, termasuk ikut 

memengaruhi tingkat kepercayaan publik di Twitter. Studi ini menemukan bahwa tingkat 

kepercayaan publik di Twitter terhadap isu kendaraan listrik dinilai masih sangat kurang 

dengan adanya sentimen yang relatif cukup negatif. Faktor-faktor dominan seperti harga 

kendaraan, jarak tempuh, infrastruktur pengisian daya, dan subsidi memiliki peran yang 

signifikan dalam membentuk pandangan masyarakat, khususnya kepercayaan publik pada 

kebijakan penggunaan kendaraan listrik. Tingkat kepercayaan publik yang berfluktuasi ini 

mencerminkan tantangan yang dihadapi dalam mempromosikan kendaraan listrik sebagai 

solusi berkelanjutan. Implikasinya adalah bahwa pemerintah, industri otomotif, dan organisasi 

lingkungan harus berkolaborasi untuk mengatasi hambatan-hambatan ini. 

Untuk meningkatkan tingkat kepercayaan publik, langkah-langkah konkret harus 

diambil. Pertama, pemerintah dapat merancang kebijakan insentif yang lebih kuat untuk 

mengurangi harga kendaraan listrik, mendorong penelitian dan pengembangan dalam teknologi 

baterai untuk meningkatkan jangkauan, dan meningkatkan infrastruktur pengisian daya. Selain 

itu, kampanye penyuluhan publik yang efektif harus dilakukan untuk mengedukasi masyarakat 

tentang manfaat kendaraan listrik. Industri otomotif juga harus berinovasi untuk membuat 

kendaraan listrik yang lebih terjangkau dan efisien. Adanya kerja sama yang kuat antara semua 

pihak terkait, ada potensi besar untuk meraih kepercayaan publik yang lebih kuat dalam 

memajukan penggunaan kendaraan listrik dan bergerak menuju masa depan yang lebih 

berkelanjutan di bidang transportasi. 
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